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Pendahuluan

A. Pendekatan Geografi dalam Kajian
Bencana Banjir

Secara geografis, Indonesia merupakan sebuah laboratorium bencana
alam. Terletak pada pertemuan lempeng tektonik aktif dan berada di
bawah pengaruh iklim tropis yang dinamis, wilayah nusantara secara
inheren memiliki tingkat keterpaparan yang tinggi terhadap berbagai
ancaman, baik yang bersifat geologis maupun hidrometeorologis
(Chang et al., 2012). Di antara spektrum bencana tersebut, banjir secara
konsisten tercatat sebagai salah satu ancaman yang paling frekuen dan
menimbulkan kerugian paling berdampak di Indonesia (BNPB dalam
Rosydie, 2013:246). Dampaknya pun bersifat multi-dimensi, tidak hanya
terbatas pada kerusakan fisik yang melumpuhkan infrastruktur dan aset
ekonomi, tetapi juga mencakup dampak non-fisik yang mendalam seperti
trauma psikologis, terhentinya layanan penting seperti pendidikan, hingga
hilangnya nyawa manusia.




Menghadapi realitas risiko ini, pendekatan reaktif yang memandang
bencana sebagai takdir semata tidak lagi memadai. Diperlukan pergeseran
paradigma menuju manajemen risiko proaktif, yang berakar pada
pembentukan budaya keselamatan (safety culture) yang terinternalisasi
dalam kehidupan masyarakat. Budaya keselamatan secara lebih mendalam
merujuk pada seperangkat nilai, keyakinan, dan norma bersama (shared
values, beliefs, and norms) yang dianut oleh suatu kelompok atau komunitas.
Nilai-nilai bersama inilah yang kemudian menentukan pola perilaku dan
sikap kolektif dalam upaya meningkatkan keselamatan secara proaktif
(Cooper, 2000). Budaya ini tidak lahir secara instan, melainkan harus
dibangun melalui proses pembelajaran, pembiasaan, dan pemahaman
yang mendalam mengenai hakikat risiko itu sendiri.

Disiplin ilmu Geografi menyajikan kerangka kerja konseptual dan
analitis untuk memfasilitasi pergeseran paradigma tersebut. Geografi
membekali kita dengan kemampuan untuk tidak hanya melihat
bencana sebagai suatu kejadian, tetapi sebagai sebuah proses kompleks
yang terikat pada ruang dan waktu. Melalui tiga pilar pendekatan yaitu
pendekatan keruangan (spasial), kelingkungan (ekologis), dan kompleks
wilayah, seseorang dilatih untuk bernalar kritis dan berpikir spasial untuk
menganalisis interaksi, mensintesis informasi, dan menginterpretasi
makna dari pola-pola yang teramati di permukaan bumi (Gersmehl,
2007; Lee & Bednarz, 2012). Pendekatan ini memungkinkan kita untuk
mengurai hubungan sebab-akibat antara aktivitas manusia dengan
lingkungan, menganalisis pola sebaran risiko, dan memahami interkoneksi
antarwilayah yang membentuk sistem bencana secara utuh. Dengan
demikian, pemahaman yang mendalam terhadap ketiga pendekatan
Geografi ini akan menjadi fondasi untuk membangun argumen dan
kemampuan analisis yang akan diuraikan pada bab-bab berikutnya.

1. Pendekatan Keruangan
Kajian bencana banjir dalam paradigma Geografi dikenal sebagai
fenomena hidrometeorologis. Disiplin Geografi menawarkan
analisis yang holistik-integratif, memposisikan banjir sebagai
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Analisis Tingkat Risiko
Bencana Banjir dan Kapasitas
Kelembagaan di Malang Selatan

awasan Malang Selatan merupakan sebuah area pertarungan dinamis
Kantara keindahan alam dan ancaman bencana. Di satu sisi, wilayah
ini menyajikan mozaik lanskap yang luar biasa dengan topografi karst
yang membentuk perbukitan terjal, lembah-lembah subur yang menjadi
tumpuan agrikultur, dan zona pesisir yang terbuka langsung ke Samudra
Hindia sehingga menciptakan deretan pantai dan teluk yang memukau.
Kekayaan alam ini menjadi potensi pariwisata dan ekonomi regional.
Namun, di sisi lain, karakteristik fisik yang sama menyajikan lereng
curam, Daerah Aliran Sungai (DAS) yang pendek dengan respons cepat,
serta garis pantai yang rentan terhadap gelombang pasang sehingga
menjadikannya panggung utama bagi bencana hidrometeorologis. Kondisi
ini diperparah oleh tekanan perubahan iklim global yang meningkatkan
frekuensi cuaca ekstrem dan dinamika pembangunan regional yang pesat,
yang seringkali abai terhadap kaidah konservasi.




Berdasarkan pada kerangka di atas, bab ini menyajikan analisis yang
sistematis untuk membedah dan memetakan lanskap risiko banjir secara
komprehensif. Analisis akan berlangsung secara bertahap, menguraikan
setiap komponen risiko secara terpisah namun berurutan untuk
membangun pemahaman yang utuh. Pertama, kita akan melakukan
kuantifikasi spasial terhadap tingkat Ancaman (Hazard), yaitu potensi
fisik banjir itu sendiri. Selanjutnya, analisis akan beralih ke penilaian multi-
dimensi terhadap Kerentanan (Vulnerability) untuk mengukur kerapuhan
sistem sosial, ekonomi, dan fisik yang ada. Sebagai faktor penyeimbang,
pilar ketiga yang akan dikaji adalah Kapasitas (Capacity) yang dimiliki oleh
kelembagaan mencakup pemerintah, satuan pendidikan, hingga modal
sosial di masyarakat dalam menghadapi bencana.

A. Tingkat Ancaman, Kerentanan, dan
Kerawanan Banjir

24

1. Kuantifikasi Spasial Ancaman Banjir: Pendekatan Multi- Parameter
Penilaian tingkat ancaman (hazard assessment) merupakan
salah satu tahap dalam analisis risiko banjir. Tingkat ancaman
merefleksikan potensi suatu lokasi untuk mengalami kejadian
banjir dengan magnitudo tertentu. Meskipun frekuensi kejadian
historis dapat digunakan sebagai indikator awal (Fatimah
dkk, 2017), pendekatan yang lebih komprehensif dan dapat
terkuantifikasi secara spasial memerlukan analisis multi- parameter
yang mengintegrasikan berbagai faktor fisik pengendali banjir.

Tabel 1. Perhitungan Interval Tingkat Bahaya Banjir

Zona Interval Tingkat l?ahaya
Banjir
I <2,00 Rendah
I 2,001-3,26 Sedang
111 3,27 Tinggi

Sumber: Nina Ismayani, 2020.
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Berbagai Aspek Kehidupan di
Malang Selatan

ampak bencana merupakan kerugian yang dialami oleh manusia,
D sistem sosial, ekonomi, dan lingkungan akibat terjadinya suatu
bencana (Nurjannah dkk, 2012). Pasca bencana banyjir, saat air bah mulai
surut, perhatian publik dan media secara alamiah terfokus pada kerusakan
fisik yang paling kasat mata seperti jembatan yang ambruk, permukiman
yang terendam, dan infrastruktur yang lumpuh. Namun, kerusakan
tersebut sejatinya hanyalah puncak dari dari sebuah gelombang kejut
(shockwave). Gelombang kejut ini meresonansi secara senyap namun
destruktif, merubah struktur sosial, merusak ketahanan ekonomi,
meninggalkan trauma psikologis pada para penyintas, dan mengganggu
keseimbangan ekologis. Memahami dampak secara holistik berarti
melacak rambatan gelombang kejut ini ke seluruh aspek kehidupan.

Berangkat dari pemahaman inilah, bab ini menyajikan analisis
terhadap dampak multi-dimensi bencana banjir, dengan menggunakan
kawasan Malang Selatan sebagai studi kasus utama. Fokus analisis tidak

47




hanya terbatas pada inventarisasi kerugian fisik dan ekonomi,

tetapi secara khusus menginvestigasi mekanisme efek berantai

(cascading effects) pada domain sosial-kemanusiaan dan ekologis

(dampak intangible).

Melalui pendekatan ini, tujuan utamanya adalah untuk membangun

model konseptual dampak yang komprehensif untuk wilayah studi.

Model ini dirancang untuk dapat menjadi landasan bukti (evidence-based

foundation) yang valid bagi perumusan strategi pemulihan pasca-bencana

dan perencanaan mitigasi jangka panjang yang lebih efektif dan terarah.

A. Dampak Sosial Ekonomi

48

1.

Dampak Multisektoral Bencana Banjir pada Industri Pariwisata
Bencana banjir menimbulkan dampak berantai (cascading effects)
yang mengancam sektor pariwisata, terutama pada destinasi pesisir
yang perekonomiannya sangat bergantung pada jasa dan amenitas
lingkungan. Dampak tersebut dapat dianalisis melalui dua kategori
utama yaitu kerugian langsung (direct losses) yang bersifat fisik dan
kerugian tidak langsung (indirect losses) yang berkaitan dengan aliran
ekonomi dan reputasi. Banjir menjadi salah satu bencana yang paling
merusak baik dari segi kemanusiaan maupun kerugian ekonomi
(IDEP, 2007). Kerugian langsung dapat dilihat secara nyata melalui
kerusakan infrastruktur kritis pariwisata.

Pada destinasi pesisir, ini mencakup kerusakan pada tiga
komponen utama yaitu aksesibilitas seperti rusaknya jalan, jembatan,
atau dermaga yang menghambat atau memutus akses wisatawan
menujulokasi. Kemudian amenitas yang mencakup hancurnya fasilitas
pendukung pariwisata seperti akomodasi, restoran, dan warung-
warung kuliner laut yang menjadi daya tarik spesifik. Lalu, atraksi yang
terkait dengan degradasi kualitas atraksi utama itu sendiri, misalnya
abrasi pantai, sedimentasi yang merusak bentang alam pesisir, serta

pencemaran air laut oleh material banjir yang mengurangi nilai
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alam upaya sistematis untuk mengurangi risiko bencana dan

meminimalisir korban jiwa, sistem pendidikan formal memegang
peranan yang tak tergantikan. Pendidikan tidak dipandang sebagai respons
jangka pendek, melainkan sebagai investasi dalam membangun modal
manusia yang tangguh. Pendidikan kebencanaan mengintegrasikan
pengetahuan dan praktik pengurangan risiko ke dalam institusi formal
yang bertujuan untuk membentuk wawasan, keterampilan, dan kesiapan
bertindak. Cakupannya bersifat holistik, membekali individu dengan
pemahaman untuk menghadapi seluruh spektrum siklus bencana, mulai
dari mitigasi hingga rekonstruksi pasca-kejadian (Selby & Kagawa, 2012).

Prosesinitidak terbatas pada transfer informasi, melainkan dirancang
untuk mengembangkan tiga domain kompetensi yang saling terkait.
Pertama, pilar pengetahuan (knowledge), yang bertujuan membangun
pemahaman kritis mengenai lanskap risiko termasuk karakteristik
ancaman seperti banjir, faktor-faktor kerentanan lokal, dan kapasitas
yang tersedia. Kedua, pilar keterampilan (skills), yang berfokus pada
pelatihan kemampuan praktis yang dapat menyelamatkan nyawa,




mulai dari membaca peta bahaya, melakukan evakuasi mandiri, hingga
berpartisipasi dalam perencanaan kesiapsiagaan komunitas. Ketiga, pilar
sikap (attitudes), yang berusaha menanamkan nilai-nilai dan mengubah
pola pikir dari pasif menjadi proaktif, menumbuhkan rasa tanggung
jawab individu dan kolektif terhadap keselamatan bersama. Kombinasi
dari ketiga pilar inilah yang pada akhirnya bertujuan untuk membentuk
individu yang memiliki literasi risiko (risk-literate) dan berdaya, bukan
sekadar sebagai penerima pasif informasi bencana, tetapi sebagai agen
aktif dalam siklus manajemen risiko.

A. Konsep Dasar Pendidikan Kebencanaan

62

Implementasi pendidikan kebencanaan sebagai salah satu upaya upaya
untuk mengurangi risiko bencana dapat diintegrasikan secara efektif
dengan Rencana Pembelajaran (RPP) melalui disiplin ilmu Geografi.
Risiko bencana adalah probabilitas terjadinya kerugian seperti
kematian, cedera, dan kerusakan properti akibat interaksi kompleks
antara ancaman dan kerentanan (BAKORNAS PB, 2007). Risiko, dalam
konteks bencana lebih dari sekadar ketidakpastian, melainkan kerugian
yang dapat terjadi akibat peristiwa berbahaya dalam periode waktu
tertentu. Sementara ketidakpastian merujuk pada ketidaktahuan kita
tentang masa depan yang secara spesifik mengkuantifikasi probabilitas
dan konsekuensi dari hasil yang tidak diinginkan tersebut (Fauzan dkk,
2016). Dalam hal ini, Geografi berperan penting dalam membentuk
pengetahuan kebencanaan dan kesiapsiaagaan menghadapi bencana
yang bisa terjadi kapan saja. Ilmu Geografi akan membantu siswa
dalam memahami pembelajaran mitigasi bencana. Kajian tersebut
memberikan pengetahuan tentang bagaimana potensi bencana di suatu
wilayah dan mempelajari cara untuk menanggulangi serta mengurangi
risiko bencana. Melalui pendidikan kebencanaan inilah siswa akan
mendapatkan bekal pengetahuan untuk menyikapi dan melindungi
diri dalam merespon bencana dengan tepat.

PENDIDIKAN BENCANA BANJIR DALAM PERSPEKTIF GEOGRAFI
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Siklus Manajemen
Penanggulangan Bencana Banijir
dalam Konteks Malang Selatan

enanggulangan bencana yang efektif bukanlah serangkaian tindakan
P sporadis yang hanya muncul saat krisis, melainkan sebuah proses
yang terstruktur dan berkelanjutan. Kerangka kerja yang memandu proses
ini dikenal sebagai siklus manajemen penanggulangan bencana. Secara
konseptual, siklus ini mengorganisasikan seluruh upaya ke dalam tiga
fase utama yang saling terkait yaitu Fase Pra-Bencana (upaya pencegahan
dan kesiapan), Fase Tanggap Darurat (aksi saat bencana berlangsung),
dan Fase Pasca-Bencana (upaya pemulihan dan pembangunan kembali
atau rekonstruksi). Memahami siklus ini secara utuh adalah kunci untuk
beralih dari pola pikir reaktif menjadi proaktif.

Bab ini menyajikan dekomposisi analitis dari setiap fase dalam siklus
tersebut, dengan fokus pada penerapan dan relevansinya dalam konteks
bencana banjir. Pembahasan diawali dengan analisis terhadap fase pra-
bencana, yang merupakan fondasi resiliensi melalui program mitigasi dan
kesiapsiagaan. Selanjutnya, melakukan analisis mekanisme operasional
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pada fase tanggap darurat, di mana efektivitas koordinasi dan kecepatan
respons menjadi variabel penting. Sebagai penutup, bab ini mengkaji fase
pasca-bencana, yang mencakup paradigma pemulihan fungsional melalui
rehabilitasi serta prinsip “membangun kembali dengan lebih baik” (building
back better) dalam tahap rekonstruksi.

Pemahaman komprehensif terhadap keseluruhan siklus ini penting
dilakukan. Tujuannya adalah untuk menyediakan sebuah kerangka
kerja yang utuh bagi para akademisi, praktisi, dan pembuat kebijakan.
Pemahaman yang komprehensif mengenai setiap tahapan beserta
keterkaitan, tantangan, dan peluangnya dalam konteks Malang Selatan
merupakan prasyarat untuk melakukan evaluasi, merancang intervensi,

dan memperkuat sistem manajemen bencana secara keseluruhan.

Dengan menguasai setiap tahapan dan keterkaitannya, Anda akan
mampu berkontribusi secara lebih efektif dalam memperkuat sistem
manajemen bencana di lingkungan Anda, khususnya dalam menghadapi
tantangan banjir di wilayah Malang Selatan. Pada akhirnya, pengetahuan
ini adalah instrumen untuk melindungi diri sendiri, keluarga, dan

masyarakat, serta meminimalisir risiko jatuhnya korban jiwa.

A. Tahap Pra-Bencana

76

Fase pra-bencana merupakan momentum penting dalam siklus
manajemen bencana, di mana fondasi resiliensi komunitas dibangun
melalui dua pilar utama yang bersifat komplementer yaitu pencegahan
(prevention) dan mitigasi (mitigation). Secara konseptual, pencegahan
merepresentasikan serangkaian intervensi absolut yang dirancang
untuk mengeliminasi potensi bahaya (hazard) banjir atau menghindari
terjadinya dampak. Ini adalah pendekatan paling ideal, yang bertujuan
untuk meniadakan risiko dengan cara menghilangkan ancaman itu
sendiri. Wujud intervensi ini dapat berupa kebijakan tata ruang yang
secara tegas melarang segala bentuk pembangunan di dataran banjir
(floodplains) yang teridentifikasi, atau melalui rekayasa ekosistem hulu
untuk mempertahankan fungsi hidrologis DAS secara optimal.

PENDIDIKAN BENCANA BANJIR DALAM PERSPEKTIF GEOGRAFI
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Kesiapsiagaan dalam
Menghadapi Banijir di Lingkungan
Sekolah

ekolah menjadi institusi formal yang menempati posisi sentral
Syang sarat akan paradoks. Di satu sisi, ia merupakan episentrum
konsentrasi populasi dengan tingkat kerentanan inheren yang tinggi
yaitu anak-anak dan remaja dengan kapasitas proteksi diri yang
terbatas secara fisik maupun kognitif. Dalam skenario bencana yang
terjadi pada jam aktif sekolah, tanpa adanya sistem kesiapsiagaan yang
memadai, potensi terjadinya korban massal (mass casualties) menjadi
sangat tinggi. Akan tetapi, pada saat yang bersamaan, sekolah berfungsi
sebagai antitesis dari kerentanannya sendiri yaitu sebagai simpul strategis
untuk pembangunan resiliensi. Sebagai institusi formal, sekolah memiliki
kekuatan untuk menanamkan pengetahuan, menginternalisasi perilaku
siaga, dan menyebarluaskan budaya keselamatan secara sistematis kepada
siswa, guru, dan melalui mereka, ke unit keluarga serta komunitas yang
lebih luas. Sekolah tidak hanya berfungsi sebagai pusat pembelajaran
akademis, tetapi juga sebagai ekosistem strategis yang paling efektif untuk




membentuk generasi yang memiliki kapasitas dan resiliensi dalam
menghadapi bencana (Zhu & Zhang, 2017).

Berangkat dari pemahaman akan dualitas peran sekolah inilah, bab
ini akan memfokuskan analisisnya pada pilar pedagogis kesiapsiagaan
bencana. Fokus utamanya adalah untuk membedah bagaimana
pengetahuan dan keterampilan kesiapsiagaan dapat diintegrasikan
secara efektif dan bermakna ke dalam proses belajar-mengajar. Dengan
demikian, pembahasan dalam bab ini merupakan elaborasi mendalam
mengenai bagaimana investasi dalam arsitektur kesiapsiagaan sekolah,
pada hakikatnya, adalah investasi untuk membentuk satu generasi yang
tangguh dan mampu merespons tantangan bencana secara keseluruhan.

A. Implementasi Program Sekolah Aman
Bencana (Satuan Pendidikan Aman Bencana)
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1. Simulasi dan Edukasi Bencana Banjir

a. Definisi Simulasi
Dalam kerangka Program Sekolah Aman Bencana, edukasi
tidak berhenti pada transfer pengetahuan teoretis. Puncak
dari internalisasi kesiapsiagaan dicapai melalui simulasi,
sebuah metode pedagogis imersif yang dirancang untuk
menjembatani kesenjangan antara mengetahui (knowing) dan
melakukan (doing). Secara konseptual, simulasi adalah sebuah
replikasi atau tiruan dinamis yang memvisualisasikan perilaku
suatu sistem dalam kurun waktu tertentu (Muhammad,
2020). Implementasi pembelajaran berbasis simulasi dan
edukasi kesiapsiagaan secara langsung membangun kapasitas
dan kompetensi praktis siswa, yang merupakan intervensi
untuk mengurangi risiko bencana (Sukamto, Nurhidayat, &
Verawati, 2021).

Dalam konteks kebencanaan, simulasi menjadi
serangkaian kegiatan terkoreografi yang mereplikasi skenario
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BAB VII

Peluang dan Tantangan
Implementasi Pendidikan
Kebencanaan Banijir

mplementasi pendidikan kebencanaan di Indonesia berada pada titik

balik yang paradoksal. Di satu sisi, kesadaran akan urgensinya telah
merasuk ke dalam kerangka kebijakan nasional dan wacana publik,
menciptakan momentum politik dan sosial yang belum pernah terjadi
sebelumnya untuk integrasi program secara luas. Namun demikian, di sisi
lain, momentum ini berhadapan dengan friksi dari tantangan- tantangan
sistemik yang mengakar yang dimulai dari kesenjangan kapasitas
kelembagaan di tingkat implementor, fragmentasi kebijakan antar-
sektor, hingga hambatan sosio- kultural yang persisten di masyarakat.
Oleh karena itu, bab ini bertujuan untuk menyajikan sebuah analisis
kritis terhadap lanskap yang kontradiktif ini. Pembahasan di dalamnya
tidak hanya akan memetakan peluang yang dapat dieksploitasi, tetapi juga
melakukan diagnosis mendalam terhadap tantangan yang harus diatasi
demi mewujudkan implementasi pendidikan kebencanaan yang efektif
dan berkelanjutan.




A. Peluang dalam Pendidikan Kebencanaan

Banjir
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Dukungan Kebijakan Pemerintah

Peluang pertama adalah adanya komitmen politis dari pemerintah yang
termanifestasi dalam kebijakan dan dukungan anggaran. Sebagai bukti
nyata, pada periode 2018-2019, pemerintah telah mengalokasikan
anggaran dengan total lebih dari Rp 684 Miliar untuk program-
program terkait SPAB. Lebih lanjut, kerangka pendanaan tidak
bersifat monolitik, melainkan didesain sebagai skema multi-sumber
(multi-source funding) yang fleksibel. Sumber pendanaan ini dapat
berasal dari dana BOS (Bantuan Operasional Sekolah), APBN dan
APBD, Dana Alokasi Khusus (DAK) Fisik, hingga kemitraan dengan
lembaga usaha (melalui CSR), lembaga internasional seperti
PBB dan Bank Dunia, dana desa, serta kontribusi dari Lembaga
Swadaya Masyarakat (LSM). Fleksibilitas ini memungkinkan
berbagai level pemerintahan dan pemangku kepentingan untuk
berpartisipasi aktif dalam pembiayaan resiliensi.

Kolaborasi Lintas Sektor untuk Pembangunan Resiliensi

Komitmen pemerintah menciptakan ruang bagi peluang kedua:
penguatan ekosistem kolaborasi lintas sektor. Paradigma bahwa
pengurangan risiko bencana tidak hanya menjadi tanggung
jawab pemerintah telah tumbuh subur, mendorong partisipasi
dari berbagai elemen masyarakat (whole-of-society approach).
Satuan pendidikan, dalam hal ini, berfungsi sebagai simpul atau
hub pengetahuan. Pendidikan dan pelatihan yang diperoleh oleh
warga sekolah dapat disebarluaskan kepada masyarakat sekitar,
menciptakan efek limpahan pengetahuan (knowledge spillover
effect) yang membangun ketangguhan komunal. Kolaborasi antara
sekolah, komite orang tua, BPBD, universitas, dan sektor swasta

menjadi arena untuk inovasi dan mobilisasi sumber daya bersama.
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Glosarium

Adaptasi : Penyesuaian terhadap lingkungan, pekerjaan, dan
pelajaran.

Agradasi : Proses peninggian tanah karena endapan bahan yang
berasal dari denudasi sungai

Angin: Gerakan udara dari daerah yang bertekanan tinggi ke daerah
yang bertekanan rendah; hawa; udara.

Air: Cairanjernih tidakberwarna, tidak berasa, dan tidak berbau
yang terdapat dan diperlukan dalam kehidupan manusia, hewan,
dan tumbuhan yang secara kimiawi mengandung hidrogen dan
oksigen; benda cair yang biasa terdapat di sumur, sungai, danau
yang mendidih pada suhu 100°C.

Bencana : Sesuatu yang menyebabkan (menimbulkan) kesusahan,
kerugian, atau penderitaan; kecelakaan; bahaya.

Debit Air: Jumlah air yang dipindahkan dalam suatu satuan waktu
pada titik tertentu di sungai, terusan, saluran air.

Denudasi : Pengikisan lapisan atas permukaan tanah yang
disebabkan oleh hujan, angin, dan salju sehingga kesuburan tanah
menjadi hilang; reduksi permukaan tanah karena fenomena alam.

Drainase : Saluran air; pengatusan; penyaluran air.

Ekologi : Ilmu tentang hubungan timbal balik antara makhluk
hidup dan (kondisi) alam sekitarnya (lingkungannya).

Elevasi : Ketinggian suatu tempat terhadap daerah sekitarnya (di atas
permukaan laut).

Erosi: Pengikisan permukaan bumi oleh tenaga yang melibatkan
pengangkatan benda-benda,

seperti air mengalir, es, angin, dan gelombang atau arus.
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Evakuasi: Pengungsian atau pemindahan penduduk dari daerah-
daerah yang berbahaya, misalnya bahaya perang, bahaya banjir,
meletusnya gunung api, ke daerah yang aman.

Fasilitas : Sarana yang disediakan oleh pemerintah atau swasta
untuk masyarakat, seperti sekolah, klinik, dan tempat ibadah.
Formasi : Seperangkat lapisan atau strata yang memiliki ciri
litologis yang sama dan mengandung sisa- sisa kehidupan (fosil)
yang sama pula.

Gawir : Dinding atau tebing terjal (kerap kali disebabkan oleh
pergeseran) yang tinggi dan curam.

Hidrologi : Ilmu tentang air di bawah tanah, keterdapatannya,
peredaran dan sebarannya, persifatan kimia dan fisikanya, reaksi
dengan lingkungan, termasuk hubungannya dengan makhluk hidup.
Kapasitas : Ruang yang tersedia; daya tampung. Komunitas
Kelompok organisme (orang dan sebagainya)

yang hidup dan saling berinteraksi di dalam daerah tertentu;
masyarakat; paguyuban.

Kurikulum : Perangkat mata pelajaran yang diajarkan pada lembaga
pendidikan.

Lahan : Tanah terbuka; tanah garapan

Lereng : Sisi (bidang, tanah) yang landai atau miring.

Meander : Kelokan sungai yang terdapat di sepanjang alirannya
sebagai akibat pengikisan dan pengendapan; ragam hias berupa
garis tepi dengan lengkungan siku-siku.

Muara : Tempat berakhirnya aliran sungai di laut, danau, atau
sungai lain; sungai yang dekat dengan laut.

Partisipasi: Perihal turut berperan serta dalam suatu kegiatan;
keikutsertaan; peran serta.

Pedagogi : Ilmu pendidikan; ilmu pengajaran.
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Pembelajaran :  Proses, cara, perbuatan menjadikan orang atau
makhluk hidup belajar.

Ponor : Lubang yang mempunyai aliran (di tanah atau lembah
karst).

Psikologis : Berkenaan dengan psikologi; bersifat kejiwaan.

Relawan : Seseorang yang melakukan sesuatu secara sukarela;
sukarelawan.

Risiko : Akibat yang kurang menyenangkan (merugikan,
membahayakan) dari suatu perbuatan atau tindakan.

Sedimentasi : Pengendapan atau hal mengendapkan benda padat
karena pengaruh gaya berat

Sosialisasi : Upaya memasyarakatkan sesuatu sehingga men-jadi
dikenal, dipahami, dihayati oleh masyarakat; pemasyarakatan.

Spasial : Berkenaan dengan ruang atau tempat. Speleologi :
Pengkajian ilmu tentang gua.

Statigrafi : Geologi yang menelaah tentang lapisan batuan;
susunan lapisan batu-batuan dalam kulit bumi.

Sungai: Aliran air yang besar (biasanya buatan alam); kali.

Tanggul: Tambak (pematang besar) di tepi sungai dan sebagainya
untuk menahan air.

Trauma : Keadaan jiwa atau tingkah laku yang tidak normal
sebagai akibat dari tekanan jiwa atau cedera jasmani.

Urbanisasi : Perpindahan penduduk secara berduyun- duyun
dari desa (kota kecil, daerah) ke kota besar (pusat pemerintahan).
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Secara geografis, Indonesia merupakan sebuah laboratorium bencana alam. Terletak pads
pertemuan lempeng tektonik akif dan berada di bawah pengarub iklim tropis yang dinamis,
wilayah nusantara secara inheren memiliki tingkat Keterpaparan yang tinggi terhadap berbagai
ancamin, baik yang bersifat geologis maupun hidrometeorologis (Chang et al., 2012), Diantara
spektrum bencana tersebul, banjir secara Konsisten tercatal sebagai salah salu ancaman yang
paling frekuen dan menimbulkan kerugian paling berdampak di Indonesia (BMPB dalam
Rosydie, 2013:246). Dampaknya pun bersifat multi-dimensi, tidak hanya terbatas pada
kerusakan fisik yang melumpuhkan infrastruktur dan aset ekonomi, tetapi juga mencakup
dampak non-fisik yang mendalam seperti trauma psikologis, terhentinya layanan penting
seperti pendidikan, hingga hilangnya nyawa manusia.

Menghadapi realitas risiko ini, pendekatan reaktif yang memandang bencana sebagai
takdir semata tidak lagi memadai. Diperlukan pergeseran paradigma menuju manajemen risiko
proaktif, yang berakar pada pembentukan budaya keselamatan (safely cullure) yang
terinternalisasi dalam kehidupan masyvarakat. Budaya keselamatan secara lebih mendalam
merujuk pada seperangkat nilai, kevakinan, dan norma bersama (shared values, beliefs, and
norms) yang dianut oleh suatu kelompok atau komunitas. Nilai-nilai bersama inilah yang
kemudian menentukan pola perilaku dan sikap kolektif dalam upaya meningkatkan
keselamatan secara proaktif (Cooper, 2000}, Budaya ini tidak lahir secara instan, melainkan
harus dibangun melalul proses pembelajaran, pembiasaan, dan pemahaman yang mendalam
mengenai hakikat risiko itu sendiri.
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